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ABSTRAK

Lia Siska Wardani. 2017. “Efektivitas Metode Silent Demonstration dalam
Meningkatkan Keterampilan Vokasional Paper Quiling Bagi Anak Tunarungu
(Pre-experimental Design di Kelas XI SLB YPPLB Padang)” Skripsi. Padang:
Pendidikan Luar Biasa, Fakultas IlImu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan di kelas X1 SLB YPPLB
Padang. Dimana metode pembelajaran yang digunakan guru pada mata pelajaran
keterampilan vokasional masih menggunakan metode ceramah dan metode
demonstrasi. Sedangkan keterampilan vokasional merupakan kegiatan belajar
mengajar yang bersifat unjuk kerja yang memerlukan praktek langsung. Selain itu,
anak tunarungu mengalami kesulitan memperhatikan oral guru dan langkah-
langkah membuat keterampilan dalam waktu yang bersamaan.

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan bentuk pre-
experimental design dengan jenis one group pretest and postest design. Teknik
pengumpulan data melalui observasi. Subjek penelitian adalah anak tunarungu
kelas XI. Kemudian data dianalisis dengan uji U Mann Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata capaian anak
tunarungu saat pretest mencapai skor 46 dan saat postest meningkat dengan skor
94. Selanjutnya data diolah dengan menggunakan uji U Mann Whitney. Diperoleh
Uit = 3 dan Ugp = 0 dengan n = 4 pada taraf signifikan 95% dan a = 0,05.
Sehingga hipotesis diterima karena Uit > Uy, Saran dalam penelitian ini adalah
agar guru dapat menggunakan metode silent demonstration dalam mengajarkan
keterampilan vokasional bagi anak tunarungu di sekolah.



ABSTRACT

Lia Siska Wardani. 2017. The Effectiveness Silent Demonstration Methods to
Improve Vocational Paper Quiling Skills for Children with Hearing
Impairment (Pre-experimental design in Class X1 SLB YPPLB Padang). Thesis.
Special Education Department of the Faculty of Education of State University
of Padang.

This research was motivated by the problems in class XI SLB YPPLB
Padang. Where learning methods used by teachers on the subjects of vocational
skills still use the lecture method and demonstration method. While the vocational
skills of the teaching and learning activities that are performance that requires
practice immediately. Other than that the deaf children have difficult paying
attention to oral teacher and skill-making steps at the same time.

This research used experimental method to form pre-experimental design
with type one group pretest and posttest design. The technique of collecting data
through observation. The subjects children with hearing impairments class XI.
Then the data were analyzed with the Mann Whitney U test.

The results showed an increase in the average achievement pretest the deaf
children who reached a score of 46 and at posttest increased by a score of 94.
Furthermore, the data processed using the Mann Whitney U test. Obtained Uy =
3 and Uip = 0 to n = 4 at significant level of 95% and a. = 0.05. So the hypothesis
was accepted because Upi> Up. Suggestions in this study is that teachers can use
silent demonstration method in teaching vocational skills to children with hearing
impairments at school.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Insan sebagai hamba yang dimuliakan Allah SWT, hendaknya selalu
mengutamakan pendidikan, karena pendidikan merupakan suatu sarana untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki daya saing dalam
menghadapi zaman perubahan yang serba instan. Pendidikan memiliki peran
penting dalam meningkatan kualitas sumber daya manusia, karena pendidikan
dapat menciptakan suatu lingkungan yang membantu mengembangkan bakat
dan minat siswa secara optimal sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan itu
sendiri.

Fungsi dan tujuan pendidikan yang tersirat dalam Undang-Undang RI
No0.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan,
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Melalui pendidikan siswa
tidak hanya diharapkan beriman dan berilmu pengetahuan, namun juga siswa
diharapkan memiliki kecakapan hidup, kreativitas, dan kemandirian.
Kecakapan hidup (life skill) merupakan suatu modal utama dalam mencapai

kemandirian hidup seseorang.



Kecakapan hidup yang dimiliki siswa dapat dikembangkan melalui
pembelajaran keterampilan di sekolah. Pembelajaran keterampilan merupakan
mata pelajaran yang semestinya diberikan kepada peserta didik oleh guru
terkait dengan kecakapan vokasional yang harus dimiliki siswa. Melalui
pembelajaran keterampilan diharapkan siswa dapat mencapai kecakapan hidup
yang sesuai dengan kebutuhan diri sendiri dan lingkungannya. Pembelajaran
keterampilan wajib diberikan kepada setiap siswa, termasuk siswa
berkebutuhan khusus.

Siswa berkebutuhan khusus merupakan sebutan bagi siswa yang
memiliki kondisi atau keadaan yang berbeda dengan siswa pada umumnya,
namun tidak selalu menunjukkan ketidakmampuan mental, emosi dan fisik.
Salah satu siswa berkebutuhan khusus adalah siswa dengan hambatan
pendengaran (tunarungu). Anak tunarungu merupakan anak yang kehilangan
kemampuan mendengar meliputi seluruh gradasi atau tingkatan baik ringan,
sedang, berat dan sangat berat, yang berdampak pada gangguan komunikasi
dan bahasa. Untuk mengembangkan potensi yang ada pada siswa tunarungu,
hendaknya diberikan bekal berupa keterampilan yang akan bisa membantu
anak untuk melangsungkan hidupnya terutama membantu anak dalam segi
finansial. Keterampilan tersebut biasa disebut dengan keterampilan

vokasional.



Keterampilan vokasional adalah keterampilan unjuk kerja yang dapat
dijadikan sebagai bekal untuk menghadapi tantangan masa depan, khususnya
untuk kemandirian dalam segi finansial. Pembelajaran keterampilan
vokasional bagi anak tunarungu mestinya diprioritaskan, karena tidak semua
orang termasuk guru mampu berkomunikasi lancar dengan anak tunarungu di
lapangan. Hal ini kemungkinan akan menyulitkan anak tunarungu mencari
pekerjaan di lapangan nantinya. Di zaman modern ini, anak tunarungu
diharapkan tidak hanya mencari kerja melainkan mampu menciptakan
lapangan pekerjaan sendiri di tengah-tengah masyarakat. Inilah tujuan
keterampilan vokasional yang tidak hanya berfokus untuk melatih kemampuan
dan keterampilan anak, tetapi juga untuk menjadi peluang usaha yang
menghasilkan produk bernilai jual sesuai skill yang dimiliki anak.

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 12
dan 14 Januari 2017 di Sekolah Luar Biasa Yayasan Pembina Pendidikan Luar
Biasa (SLB YPPLB) Padang, diperoleh informasi bahwa SLB YPPLB Padang
telah didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. SLB YPPLB Padang
memiliki tujuh ruangan vokasional. Ruangan vokasional tersebut yaitu
ruangan menjahit, ruangan tata rias, ruangan komputer, ruangan kerajinan,
ruangan musik, ruangan otomotif dan ruangan las. Jadi, satu ruangan khusus
untuk satu bidang keterampilan vokasional. Selain kegiatan keterampilan
diatas, kegiatan dilakukan di dalam kelas masing-masing

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang penulis lakukan,

proses pembelajaran keterampilan vokasional yang sedang berlangsung adalah



kelas anak tunarungu. Kelas tersebut terdiri dari empat siswa yang berasal dari
kelas XI. Keempat siswa tersebut merupakan siswa perempuan, yaitu C, F, I,
dan L. Saat pelaksanaan pembelajaran guru belum memiliki buku pedoman
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam memberikan pembelajaran
keterampilan vokasional pada anak tunarungu dengan alasan anak tunarungu
dapat melakukan segala hal sesuai interuksi guru. Dari hasil pengamatan,
metode yang digunakan guru yaitu metode ceramah dan metode demonstrasi.
Kedua metode tersebut dipakai sekaligus dengan alasan agar anak cepat
paham dengan apa yang diajarkan guru. Selanjutnya jika siswa tunarungu
mengalami kesulitan, siswa bisa bertanya pada teman yang sudah paham.
Akibatnya hasil kerja atau keterampilan yang dihasilkan siswa belum
meningkat dan juga ada yang menurun. Bahkan ada beberapa keterampilan
vokasional yang jarang dipelajari karena siswa yang mudah bosan dengan
metode pembelajaran yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh siswa tunarungu
mengalami kesulitan memperhatikan langkah-langkah yang diajarkan guru
dan apa yang disampaikan guru dengan bahasa oral secara bersamaan. Jadi,
ketika guru menjelaskan dan siswa sedang mengerjakan keterampilan,
penjelasan guru tidak terlalu diperhatikan siswa karena siswa sibuk
mengerjakan pekerjaannya. Hasilnya pembelajaran menjadi kurang menarik
bagi siswa karena hasil keterampilan yang masih jauh dari kata memuaskan.
Berdasarkan pengamatan penulis, siswa tunarungu menjadi ingin
cepat selesai dengan hasil yang minimum. Hal ini disebabkan oleh siswa

mengalami kebingungan antara memperhatikan keterampilan yang diajarkan



guru dengan apa yang disempaikan guru melalui bahasa oral, sehingga siswa
tidak berupaya maksimal dalam pembuatan keterampilan. Terlihat dari proses
guru saat menerangkan bagaimana cara membuat keterampilan menggulung
kertas, guru berupaya menjelaskan semaksimal mungkin ketika anak memiliki
kesibukan. Sementara itu, pembelajaran yang sedang diajarkan guru adalah
keterampilan vokasional maka kurang efektif jika menggunakan metode
ceramah dan metode demonstrasi yang banyak penjelasan dalam kegiatan
pembelajarannya. Hal ini disebabkan oleh keterampilan vokasional merupakan
keterampilan unjuk kerja dan anak yang diajarkan yaitu anak tunarungu yang
sebaiknya menggunakan penjelasan yang tidak terlalu panjang. Salah satu
metode yang sebaiknya digunakan adalah metode silent demonstration,
menekankan pada beberapa interuksi penting saat kegiatan keterampilan
vokasional berlangsung.

Anak tunarungu adalah anak yang dikenal sebagai insan permata.
Anak akan memiliki kesulitan memperhatikan langkah-langkah yang
diperagakan guru jika ia juga dituntut untuk memperhatikan oral guru agar
memahami apa yang dikatakan oleh guru. Sebaiknya metode yang digunakan
adalah metode yang langsung memperagakan bagaimana langkah-langkah
tersebut seharusnya dilakukan atau dengan kata lain seharusnya ada model
yang dapat ditiru anak dengan penjelasan singkat yang mudah dipahami.
Sehingga metode yang dapat dijadikan solusi adalah metode silent

demonstration. Penjelasan yang diberikan dalam metode ini lebih singkat dan



jelas sehingga mudah dimengerti anak tunarungu ketika sedang memiliki
kesibukan membuat keterampilan.

Kelebihan metode silent demonstration diantaranya adalah dapat
menciptakan kegiatan pembelajaran terfokus, dapat menantang siswa
tunarungu dalam berkarya sesuai apa yang dilihat, siswa lebih menguasai
materi secara mendalam sebab ia bukan hanya sekedar memahami materi akan
tetapi dapat juga mempraktekkannya. Sedangkan kelemahan metode silent
demonstration adalah dapat menyita waktu yang lebih lama, adakalanya media
yang dipraktekkan kurang tersedia dengan baik, imajinasi siswa kurang
terlatih dalam mempraktekkan materi yang diajarkan.

Salah satu keterampilan sederhana dan bernilai jual yang dapat
dijadikan pilihan bagi anak tunarungu adalah keterampilan paper quiling.
Keterampilan vokasional paper quiling adalah keterampilan menggulung
kertas dengan teknik quiling. Perbedaan antara keterampilan menggulung
kertas biasa dengan paper quiling adalah teknik yang digunakan saat
menggulung kertas. Khusus untuk paper quiling, saat menggulung kertas
harus menggunakan jarum quiling. Pada keterampilan vokasional khususnya
membuat suvenir wisuda paper quiling, anak tidak dibatasi untuk menuangkan
imajinasinya.

Salah satu jenisnya adalah keterampilan membuat suvenir wisuda
paper quiling, yang dalam pengerjaannya banyak melibatkan aspek motorik
halus. Suvenir merupakan buah tangan yang sangat erat kaitannya dalam akar

budaya bangsa Indonesia sebagai cendera mata saat menghadiri pesta atau



acara yang dianggap penting bagi seseorang. Keterampilan vokasional
membuat suvenir wisuda paper quiling dapat diajarkan kepada anak
tunarungu. Keterampilan ini dapat dijadikan peluang usaha mengingat
Universitas-universitas yang ada di Indonesia selalu melaksanakan kegiatan
wisuda setiap tahunnya, bahkan bisa lebih dari satu kali dalam satu tahun.
Suvenir ini bisa menjadi pilihan sebagai kenang-kenangan yang menarik dan
unik untuk dipersembahkan kepada wsudawan/ti di hari bahagianya. Selain itu
suvenir wisuda paper quiling masih jarang penulis temui di pasaran.

Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat suvenir wisuda paper
quiling tidak banyak dan mudah ditemukan. Adapun alat yang digunakan
yaitu jarum quiling. Bahan yag digunakan ada lima yaitu paper quiling
(sebagai bahan utama), kertas bergambar, lem, spidol dan bingkai foto.

Paper quiling sebagai keterampilan menggulung kertas dan
membentuk gulungan kertas menuntut kemampuan motorik halus yang baik.
Berdasarkan asesmen yang dilakukan terhadap siswa tunarungu kelas XI di
SLB YPPLB Padang, terlihat mereka memiliki kemampuan motorik halus
yang sangat baik sebagai modal untuk menguasai keterampilan papper
quiling. Semua siswa kelas XI tersebut memiliki kemampuan motorik halus
yang baik atau bisa dikatakan tidak memiliki masalah dalam menulis dan
menggulung kertas. Kemampuan motorik halus yang baik dapat menjadi
modal awal mengingat di SLB YPPLB Padang 25 persen dari pembelajaran
disekolah diisi dengan pembelajaran keterampilan dan 75 persen diisi dengan

pembelajaran akademik. Meskipun hanya 25 persen, pembelajaran



keterampilan ini penting untuk mengembangkan minat dan bakat masing-

masing siswa.

Maka berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  tentang efektivitas metode silent demonstration dalam
meningkatkan keterampilan vokasional bagi anak tunarungu kelas XI di SLB
YPPLB Padang. Mengingat bahwa metode dan jenis keterampilan yang
diajarkan harus sesuai dengan kebutuhan dari masing-masing siswa.

. ldentifikasi Masalah

Dilihat dari permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang di atas,
maka identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran keterampilan
vokasional belum efektif dan tidak relevan dengan hambatan dan
kebutuhan siswa.

2. Kegiatan pembelajaran yang belum efektif menyebabkan tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara optimal.

3. Terjadi kebingungan dan penurunan ketertarikan anak tunarungu dalam
proses pembelajaran keterampilan vokasional.

. Batasan Masalah

Agar masalah lebih terarah, penulis membatasi masalah pada penerapan
metode silent demonstration dalam meningkatkan keterampilan vokasional
membuat suvenir wisuda paper quiling bagi anak tunarungu kelas XI di SLB

YPPLB Padang.



D. Rumusan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan secara detail
berdasarkan batasan masalah. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Apakah metode silent demonstration efektif dalam meningkatkan
keterampilan membuat suvenir wisuda paper quiling bagi anak tunarungu
kelas X1 di SLB YPPLB Padang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk membuktikan efektivitas metode silent demonstration dalam
meningkatkan keterampilan vokasional dalam membuat suvenir wisuda paper
quiling bagi anak tunarungu kelas X1 di SLB YPPLB Padang
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara
meningkatkan keterampilan membuat suvenir wisuda melalui metode
silent demonstration.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat memiliki
pengalaman dalam meningkatkan keterampilan vokasional melalui
metode silent demonstration pada anak tunarungu.

b. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
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Dapat membantu guru keterampilan dan pihak sekolah dalam
mengajar keterampilan membuat suvenir wisuda bagi anak tunarungu
melalui metode silent demonstration, sehingga anak dapat mengetahui
proses dan tata cara membuat suvenir, sehingga pembelajaran
vokasional membuat suvenier wisuda paper quiling menarik bagi anak.
. Bagi Anak

Dapat menjadi salah satu kecakapan vokasional yang dilakukan
anak sehingga memiliki penghasilan sendiri.

. Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam

pelaksanan penelitian berikutnya.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Keterampilan vokasional adalah keterampilan unjuk kerja yang
memerlukan praktek langsung dalam menguasai suatu keterampilan.
Namun, kenyataan di lapangan berbeda dengan yang seharusnya. Justru di
lapangan guru masih mengguankan metode ceramah dalam memberikan
materi mata pelajaran keterampilan vokasional. Hal ini mengakibatkan
pembelajaran keterampilan menjadi kurang efektif dikelas sehingga anak
tunarungu tidak menyerap keseluruhan materi yang diajarkan. Penelitian
kali ini dilakukan pada siswa tunarungu kelas XI di SLB YPPLB Padang
yang berjumlah 4 orang untuk membuktikan apakah metode silent
demonstration efektif dalam meningkatkan keterampilan membuat suvenir
wisuda paper quiling.

Berdasarkan permasalahan pokok yang diteliti, yaitu metode silent
demonstration dalam meningkatkan keterampilan membuat suvenir
wisuda paper quiling bagi siswa tunarungu kelas XI di SLB YPPLB
Padang. Hasil dari perhitungan data yang diolah menggunakan rumus uji
U Mann Withney didapat n = 4 pada taraf signifikan 95% dan a = 0,05
diperoleh Ugp= 0, sedangkan Uy = 3 yang diambil berdasarkan nilai

hitung terkecil, maka H, diterima karena Upi > Ugp. Berarti Upit > Ugap

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
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Jadi, metode silent demonstration efektif dalam meningkatkan
keterampilan vokasional membuat suvenir wisuda paper quiling pada anak

tunarungu kelas XI di SLB YPPLB Padang.

. Saran

Dari ulasan sebelumnya, saran yang dapat peneliti berikan terhadap
kegiatan belajar mengajar berkenaan dengan mata pelajaran keterampilan
vokasional, sebaiknya guru menggunakan metode yang sesuai dengan
hambatan yang dialami siswa. Salah satunya metode silent demonstration
sebagai metode pembelajaran khususnya pada anak tunarungu. Guru
hendaknya selalu melakukan pembaharuan sesuai apa yang sedang
dibutuhkan anak dalam proses belajar mengajar. Selain itu, hendaknya
guru juga dapat memberikan keterampilan vokasional yang bervariatif.
Hal ini agar keterampilan vokasional yang dimiliki anak tunarungu
bervariatif. Selain itu untuk mendukung proses pembelajaran, kepala
sekolah dan guru hendaknya selalu menerima masukan yang membangun
dan melakukan perubahan demi tercapainya tujuan pembelajaran agar

tidak terjadi peroses pembelajaran monoton dan membosankan.
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